BAB |1

KEBIJAKAN DAN AKTIVITASKEAGAMAAN DI PERUSAHAAN

2.1 Konsep Kebijakan Publik
2.1.1 Pengertian Kebijakan
Sebelum dibahas lebih jauh mengenai konsep kebijakiblik,
maka perlu mengkaiji terlebih dahulu mengenai peiagekebijakan atau
dalam bahasa inggris sering kita dengar dengalahigbiolicy. Dalam
(Kamus Besar Bahasa Indonesia) kebijakan diartdelragai rangkaian
konsep dan asas yang menjadi garis besar dan daseasna dalam
pelaksanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan, darbedradak (tentang
pemerintahan, organisasi, dsb), pernyataan cia-tujuan, prinsip dan
garis pedoman untuk manajemen dalam usaha merszgaaan.
Selanjutnya banyak definisi yang dibuat oleh pand antuk
menjelaskan arti kebijakan. Thomas Dye menyebukiehijakan sebagai
pilihan pemerintah untuk melakukan atau tidak mdtak sesuatu
(whatever governments choose to do or not fo 8elanjutnya H. Hugh
Heglo menyebutkan kebijakan sebagaicpurse of action intended to
accomplish some ephdebagai tindakan yang bermaksud untuk mencapai
tujuan tertentu. Definisi Heglo ini selanjutnya diiaikan oleh Jones
dalam kaitannya dengan beberapa isi dari kebijékarsi yangpertama
adalah tujuan. Yang dimaksud adalah tujuan tertgathg dikehendaki
untuk dicapai the desired ends to be achieyetdukan sesuatu tujuan
yang sekadar diinginkan saja. Dalam kehidupan sehar tujuan yang

hanya diinginkan saja bukanlah tujuan, melainkakadar keinginan.
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Setiap orang boleh memiliki keinginan apa sajapietlalam kehidupan
bernegara tidak perlu di perhitungkan. Baru dappértitungkan jika
ada usaha untuk mencapainya dan ada “faktor pendukyang
diperlukan. Kedug rencana/ proposal yang merupakan alat atau cara
tertentu untuk mencapainy&etiga program atau cara tertentu yang
telah mendapat persetujuan dan pengesahan untudap@nujuan yang

di maksud.Keempat adalah keputusan, yakni, tindakan tertentu yang
diambil untuk menentukan tujuan, membuat dan merajkan rencana,
serta melaksanakan dan mengevaluasi progkaatima, adalah dampak
(effec), yakni dampak yang di timbul dari suatu prograrmalach
masyarakat.(Abidin, 2012: 6).

Pardede (2011: 124) menyebutkan kebijakan merumpakatu
pernyataan umum Yyang menunjukan aturan atau ketentang
membatasi putusan-putusan yang akan diambil olata pembuat
keputusan dalam suatu organisasi atau perusahasas-Batas tersebut
berberan sebagai “pagar” dimana sasaran-sasarandéktapkan serta
siasat-siasat akan dirumuskan, diberlakukan, dakendalikan.
Kemudian Carl. J. Federick sebagaimana dikutip &Ngo, 2008:7)
mendefinisikan kebijakan sebagai serangkaian timad&legiatan yang
diusulkan seseorang, kelompok atau pemerintah dsietu lingkungan
tertentu dimana terdapat hambatan serta kesempatahadap
pelaksanaan usulan kebijaksanaan tersebut dalagkaramencapai
tujuan tertentu. Pendapat ini juga menunjukan baldea kebijakan

melibatkan perilaku yang memiliki maksud dan tujna@rupakan bagian
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yang penting dari definisi kebijakan, karena bagaiapun kebijakan
harus menunjukan apa yang sesungguhnya dikerjak@mada apa yang
diusulkan dalam beberapa kegiatan pada suatu rhasala
Solichin Abdul Wahab mengemukakan bahwa istilahijakéan
sendiri masih terjadi silang pendapat dan merupafang perdebatan
para ahli. Maka untuk memahami istilah kebijakannomat Solichin
Abdul Wahab (2008: 40-50) memberikan beberapa padosebagai
berikut :
a) Kebijakan harus dibedakan dengan keputusan.
b) Kebijakan sebenarnya tidak serta merta dapat didaeddari
administrasi
c) Kebijakan mencakup perilaku dan harapan-harapan
d) Kebijakan mencakup ketiadaan tindakan ataupun adany
tindakan
e) Kebijakan biasanya mempunyai hasil akhir yang akeapai
f) Setiap kebijakan memiliki tujuan atau sasaran méutebaik
eksplisitmaupunmplicit
g) Kebijakan muncul dari suatu proses yang berlangsung
sepanjang waktu
h) Kebijakan meliputi hubungan-hubungan yang bers#atar
organisasi dan yang bersifat intra organisasi
1) Kebijakan publik meski tidak ekslusif menyangkutgrekunci
lembaga-lembaga pemerintah

J) Kebijakan itu dirumuskan atau didefinisikan secarbyektif
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Menurut Irfan Islamy sebagaimana dikutip (Suandil® 12)
kebijakan harus dibedakan dengan kebijaksan@alicy diterjemahkan
dengan kebijakan yang berbeda artinya deng&dom yang artinya
kebijaksanaan. Pengertian kebijaksanaan memerlygetimbangan-
pertimbangan lebih jauh lagi, sedangkan kebijakanaakup aturan-
aturan yang ada didalamnya. James. E. Andersorgaeiena dikutip
(Islamy, 2009: 17) mengungkapkan bahwa kebijakatadith purposive
course of action followed by an actor or set ofoastin dealing with a
problem or matter of concern{Serangkaian tindakan yang mempunyai
tujuan tertentu yang diikuti dan dilaksanakan adelorang pelaku atau
sekelompok pelaku guna memecahkan suatu masalahttgr

Konsep kebijakan yang ditawarkan oleh Andersonnieinurut
(Winarno, 2007: 18) dianggap lebih tepat karena osatkan perhatian
pada apa yang sebenarnya dilakukan dan bukan padgag diusulkan
atau dimaksudkan. Selain itu konsep ini juga merakaa secara tegas
antara kebijakanpplicy) dengan keputusanécisior) yang mengandung
arti pemilihan diantara berbagai alternatif yanga.a®ichard Rose
sebagaimana yang dikutip dalam (Winarno (2007juga menyarankan
bahwa kebijakan hendaknya dipahami sebagai seriamgkegiatan yang
sedikit banyak berhubungan beserta konsekuensikoessi bagi
mereka yang bersangkutan daripada sebagai keputyesamn berdiri
sendiri. Pendapat kedua ahli tersebut setidakny@atdanenjelaskan

bahwa mempertukarkan istilah kebijakan dengan kejamt adalah
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keliru, karena pada dasarnya kebijakan dipahamagaelarah atau pola
kegiatan dan bukan sekadar suatu keputusan untiakuken sesuatu.

Berdasarkan pendapat berbagai ahli di atas makaat dap
disimpulkan bahwa kebijakan adalah tindakan-tindak#au kegiatan
yang sengaja dilakukan atau tidak dilakukan olebe@@ng, suatu
kelompok atau pemerintah yang di dalamnya terdapatir keputusan
berupa upaya pemilihan diantara berbagai alternatiig ada guna
mencapai maksud dan tujuan tertentu.

2.1.2 Pengertian Kebijakan Publik

Pengertian publik dalam rangkaian kateblic policmemiliki tiga
konotasi, yaitu: pemerintah, masyarakat, dan umdai.ini dilihat dari
dimensi subjek, objek, dan lingkungan dari kebifakAbidin, 2012: 7).
Lingkup dari studi kebijakan publik sangat luas e mencakup
berbagai bidang dan sektor seperti ekonomi, polisi&sial, budaya,
hukum, dan sebagainya. Disamping itu dilihat dardrkinya kebijakan
publik dapat bersifat nasional, regional, maupuraloseperti: undang-
undang, peraturan pemerintah, peraturan presidergtysan menteri,
peraturan pemerintah daerah/provinsi, keputusanrergub, peraturan
daerah kabupaten/kota, dan keputusan bupati/walikot

Pressman dan Widavsky sebagaimana dikutip dalanmajno,
2002: 17) mendefinisikan kebijakan publik sebag&otesis yang
mengandung kondisi-kondisi awal dan akibat-akibadngy bias
diramalkan. Kebijakan publik itu harus dibedakangsn bentuk-bentuk

kebijakan yang lain misalnya kebijakan swasta. iHiatlipengaruhi oleh
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keterlibatan faktor-faktor lain bukan dari pemeaimt Selanjutnya Robert
Eyestone sebagaimana dikutip dalam (Agustino,2@)8nendefinisikan
kebijakan publik sebagai hubungan antara unit pietaér dengan
lingkungannyaBanyak pihak beranggapan bahwa definisi tersebsitma
terlalu luas untuk dipahami, karena apa yang diodikiengan kebijakan
publik dapat mencakup banyak hal.

Menurut Nugroho, ada dua karakteristik dari kel@akpublik,
yaitu:1) kebijakan publik merupakan sesuatu yangdahu untuk
dipahami, karena maknanya adalah hal-hal yang jekem untuk
mencapai tujuan nasional; 2) kebijakan publik mekam sesuatu yang
mudah diukur, karena ukurannya jelas yakni seja@mankemajuan
pencapaian cita-cita sudah ditempuh.

Berdasarkan pendapat berbagai ahli tersebut dagiatpdilkan
bahwa kebijakan publik adalah serangkaian tindskay dilakukan atau
tidak dilakukan oleh pemerintah yang berorientasigotujuan tertentu
guna memecahkan masalah-masalah publik atau depentiegan
publik. Kebijakan untuk melakukan sesuatu biasaterauang dalam
ketentuan-ketentuan atau peraturan perundang-uadaggng dibuat
pemerintah sehingga memiliki sifat yang mengikat oheemaksa.

2.1.3 Urgens Kebijakan Publik

Untuk melakukan studi kebijakan publik merupakamdstyang

bermaksud untuk menggambarkan, menganalisis, dajelagkan secara

cermat berbagai sebab dan akibat dari tindakamkend pemerintah.
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Studi kebijakan publik menurut Thomas R. Dye, sabagna dikutip
Sholichin Abdul Wahab (Suharno: 2010: 14) sebagekht:
“Studi kebijakan publik mencakup menggambarkan agabijakan
publik, penilaian mengenai dampak dari kekuatankt&ku yang
berasal dari lingkungan terhadap isi kebijakan plplanalisis
mengenai akibat berbagai pernyataan kelembagaan plarses-
proses politik terhadap kebijakan publik; penelitiamendalam
mengenai akibat-akibat dari berbagai kebijakan pkli pada
masyarakat, baik berupa dampak kebijakan publikapaesyarakat,
baik berupa dampak yang diharapkan (direncanakarguman
dampak yang tidak diharapkan.”
Sholichin Abdul Wahab sebagaimana dikutip Suhag@dQ: 16-
19) dengan mengikuti pendapat dari Anderson (19&8) Dye (1978)
menyebutkan beberapa alasan mengapa kebijakank podatiting atau
urgen untuk dipelajari, yaitu: yang pertama aladamah, Kebijakan
publik dipelajari dengan maksud untuk memperolehgptahuan yang
luas tentang asal-muasalnya, proses perkembangasenry&onsekuensi-
konsekuensinya bagi masyarakat. Dalam hal ini &kbi) dapat
dipandang sebagai variabel terikdegendent variabjemaupun sebagai
variable independenndependent variab)e Kebijakan dipandang sebagai
variabel terikat, maka perhatian akan tertuju faétor-faktor politik dan
lingkungan yang membantu menentukan substansiaketnijatau diduga
mempengaruhi isi kebijakan piblik. Kebijakan dipand sebagai variabel
independen jika focus perhatian tertuju pada dankmkjakan tertuju
pada sistem politik dan lingkungan yang berpengéeudiadap kebijakan
publik. Kedua alasan professional, Studi kebijakablik dimaksudkan

sebagai upaya untuk menetapkan pengetahuan ilnbadadg kebijakan

publik guna memecahkan masalah-masalah sosialigerarDan ketiga
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alasan politik Mempelajari kebijakan publik padaalaya dimaksudkan
agar pemerintah dapat menempuh kebijakan yang teps mencapai
tujuan yang tepat pula.
2.1.4 Tahap-Tahab Kebijakan Publik
Proses pembuatan kebijakan merupakan serangkdiah teang
saling bergantung yang diatur menurut urutan wakianyusunan
agenda, formulasi kebijakan, adopsi kebijakan, am@ntasi kebijakan,
dan penilaian kebijakan. Selanjutnya dikutip daMfilliam N. Dunn
(1999: 22) merumuskan tahap-tahap pembuatan kehijpkblik sebagai
berikut:
a. Perumusan Masalah
Perumusan masalah dapat memasok pengetahuan ykvgnre
dengan kebijakan yang mempersoalkan asumsi-asurasig y
mendasari definisi masalah dan memasuki proses ymsgar
kebijakan melalupenyusunan agend@agenda setting Perumusan
masalah dapat membantu menemukan asumsi-asumsi yang
tersembunyi, mendiagnosis penyebab-penyebab, mieanetajuan-
tujuan yang memungkinkan, memadukan pandangan-pgada
yang bertentangan, dan merancang peluang-peludnghkan baru.
b. Peramalan
Peramalan dapat menyediakan pengetahuan yang metfagan
kebijakan tentang masalah yang akan terjadi di nmasadatang
sebagai akibat dari diambilnya alternatif, termasdi&k melakukan

sesuatu. Ini dilakukan dalam tahfgymulasi kebijakanPeramalan
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dapat menguji masa depan dengan plausible. Pdtedaia secara
normatif bernilai, mengestimasi akibat dari kelbjakyang ada atau
yang diusulkan mengenai kendala-kendala yang muongikian
terjadi dalam pencapaian tujuan, dan mengestingdayfkan politik
(dukungan dan oposisi) dari berbagai pilihan.

Rekomendasi

Rekomendasi membuahkan pengetahuan yang relevagarden
kebijakan tentang manfaat atau biaya dari berbalgeinatif yang
akibatnya di masa mendatang telah diestimasi melahamalan. Ini
membantu dalam pengambilan kbijakan pada tatsjopsi
kebijakan Rekomendasi membantu mengestimasi tingkat rekiko
ketidakpastian, mengenali eksternalitas dan akibgdnda,
menentukan criteria dalam membuat pilihan, dan meken
pertanggung-jawaban administratif bagi implemerikabijakan.
Pemantauan

Pemantauanngonitoring menyediakan pengetahuan yang relevan
dengan kebijakan tentang akibat dari kebijakan yalgmbil
sebelumnya. Ini membantu pengambil kebijakan padhart
implementasi kebijakanBanyak badan secara teratur memantau
hasil dan dampak kebijakan dengan menggunakan aitwlik
kebijakan di bidang kesehatan, pendidikan, perumaha
kesejahteraan, kriminalitas, dan ilmu teknologi. mBetauan
membantu menilai tingkat kepatuhan, menemukan tkikibat

yang tidak diinginkan dari kebijakan dan progranengidentifikasi
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hambatan dan rintangan implementasi, dan menemekan phak-
pihak yang bertanggung-jawab pada setiap tahajpakelbi.

Evaluasi

Evaluasi kebijakan membantu pengambilan kebijakadaptahap
penilaian kebijakanEvaluasi tidak hanya menghasilkan kesimpulan
mengenai seberapa jauh masalah telah terselesdidapi juga
menyumbang pada Klarifikasi dan kritik terhadapaimililai yang
mendasari kebijakan, membantu dalam penyesuaiap&@amusan
kembali kebijakan.

Tahab Pembuatan dan Pelaksanaan Kebijakan MenuiliariV

Dunn

Penyusunan Agenda «—

Formulasi Kebijakan

Adopsi Kebijakan

Implementasi Kebijakan | «—

Penilaian Kebijakan
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Sedangkan menurut Said Zainal Abidin (2012: 73-1p8)ses
kebijakan publik adalah sebagai berikut:

a. ldentifikasi dan perumusan masalah
Dalam identifikasi dan perumusan masalah harugtiérl dahulu
dipahami sifat masalah dan kesulitan memahami magarsebut,
adanya keterikatan yang luas antar aspek dalamansst, adanya
sifat yang subjektif dalam melihat permasalahan lipuldan
multidimensi permasalahan.

b. Agenda kebijakan dan partisipasi masyarakat
Agenda kebijakan berupa sistem demokrasi dan d&ap si
pemerintah serta partisipasi masyarakat diperhatdm penentuan
agenda kebijakan publik ini.

c. Proses perumusan kebijakan publik
Dalam perumusan kebijakan publik dibuat kerangkalisa proses
perumusan, Yyaitu: hubungan antar organisasi yankaite
(interorganization relations efektivitas organisasi, dan kerangka
proses dan lingkungan kebijakan.

d. Analisis dan perumusan rekomendasi kebijakan publik
Langkah-langkah dalam penyampaian rekomendasi,u:y&it)
merumuskan pertanyaan secara tepar, (2) menensgkana khusus
kepada siapa saran hendak diajukan, (3) mengidasiifmasalah
yang ingin dipecahkan, (4) memastikan tujuan at@sammn yang
ingin dicapai, (5) menentukan asumsi yang dipenuk#6)

mengidentifikasi para pelaku dan pihak-pihak yaegkdit, (7)
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mengidentifikasi strategi-strategi alternative Wntmemecahkan
masalah, (8) menentukan criteria dan menganalisasegi-strategi
atas dasar criteria itu, (9) uraian dan pilihan.
e. Pelaksanaan kebijakan publik
Pelaksanaan kebijakan dengan melihat faktor pemdpkdan
penghambat, menganalisa pola implementasi, dan egatah
implementasi serta strategi implementasi.
f.  Evaluasi kinerja kebijakan publik
Penilaian dari implementasi pelaksanaan kebijakangyterlah
berjalan guna menentukan kebijakan yang telah dipak
2.1.5 Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Pembuatan K ebijakan Publik
Proses pembuatan kebijakan merupakan pekerjaanryamgdan
kompleks dan tidak semudah yang dibayangkan. Watawgemikian,
para administrator sebuah organisasi institusi atau lembaga dituntut
memiliki tanggung jawab dan kemauan, serta kemampitau keahlian,
sehingga dapat membuat kebijakan dengan resiko yhhgrapkan
(intended risksmaupun yang tidak diharapkam{ntended risKs
Pembuatan kebijakan dipengaruhi oleh beberapa rfaktal
pemting yang turut diwaspadai dan selanjutnya ddjaatitisipasi adalah
dalam pembuatan kebijakan sering terjadi kesalahamn. Faktor-faktor
yang mempengaruhi pembuatan kebijakan menurut Boh&010: 52-

53):
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Adanya pengaruh atau tekanan dari luar

Tidak jarang pembuat kebijakan harus memenuhi tantdari luar

atau membuat kebijakan adanya tekanan-tekanatudari

Adanya pengaruh kebiasaan lama

Kebiasaan lama organisasi yang sebagaimana diklgip Nigro

(1976) disebutkan dengan istilabunk cost, seperti kebiasaan
investasi modal yang hingga saat ini belum profesdi dan

terkadang amat birikratik, cenderung akan diiketbiksaan itu oleh
para administrator, meskipun keputusan/kebijakangyherkaitan

dengan hak tersebut dikritik, karena sebagai syahg salah dan
perlu diubah. Kebiasaan lama tersebut sering sdeana-menerus
pantas untuk diikuti, terlebih kalau suatu kebijakeang telah ada
tersebut dipandang memuaskan.

Adanya pengaruh sifat-sifat pribadi

Berbagai keputusan/kabijakan yang dibuat oleh paembuat

keputusan/kebijakan banyak dipengaruhi oleh sifat-pribadinya.

Sifat pribadi merupakan faktor yang berperan bdalam penentuan
keputusan/kebijakan.

Adanya pengaruh dari kelompok luar

Lingkungan sosial dari para pembuat keputusanidded juga

berperan besar.

Adanya pengaruh dari keadaan masa lalu

Maksud dari faktor ini adalah bahwa pengalamanhdati dan

pengalaman sejarah pekerjaan yang terdahulu bepéngpada
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pembuatan kebijakan/keputusan di masa sekaran@lriyies orang
mengkhawatirkan pelimpahan wewenang yang dimil&ikgpada
orang lain karena khawatir disalahgunakan
2.2.Kerjadan Ketenagakerjaan
2.2.1 Pengertian Kerja dan Pekerja
A. Pengertian kerja
Penggunaan istilah kerja menurut marx adalah spabses
dimana manusia dan alam sama-sama terlibat, daandinmanusia
dengan persetujuan dirinya senidiri memulai, mangatan mengontrol
reaksi-reaksi material antara dirinya dan alam, diaakhir proses kerja
memperoleh hasil yang sebelumnya sudah ada dalajmasi (Douglas
dan Ritzer, 2009: 52). Penggunaan istilah kerja Marx ini tidak hanya
dibatasi pada aktivitas ekonomi saja, melainkan calemp seluruh
tindakan produktif mengubah dan mengolah alam nahtarntuk
mencapai tujuan.

Kerja ditinjau dari segi kepentingan individu, sekgpentingan
masyarakat, dan segi spiritual adalah sangat kaigait (Kartasapoetra,
1986: 14-15), untuk jelasnya dikemukakan sebagakute Ditinjau dari
segi kepentingan individu merupakan pengerahan ggéenpikiran
seseorang dengan mana yang bersangkutan akan noéghpsesuatu
yang bermanfaat bagi kelangsungan hidupnya. Ditingari segi
kepentingan masyarakat Merupakan pengerahan t@idga seseorang
dalam lingkungan masyarakat, untuk menghasilkaarigpatau jasa yang

akan disuguhkan kepada masyarakat guna menculsymatsekebutuhan
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para anggota masyarakat dengan mana yang bersangkakan
memperoleh pendapatan guna kepentingan hidupnyagabedemikian
para anggota masyarakat akan terpenuhi kebutuhawiaya yang
bersangkutanpun demikian pula sama halnya. Ditidgu segi spiritual
Kita sebagai manusia yang beragama, karena AllahT Shlah
menganjurkan kepada kita semua agar menepati gyatyditu pada
firman Allh SWT:
CHOBOLE “a I S 10J6]m EE I 16)
E71_[SIYe) AR, O® A XD A&OERO
NO0BFPORMHCOw AOBJOXIE NERNE<-¢0
NSt
Artinya:*Hai manusia, Sesungguhnya kamu telah bekerja denga

sungguh-sungguh menuju Tuhanmu, Maka pasti kamum aka
menemui-Nya” Al-Insyiqaq: 6)

Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan selaeyakut:

a. Bahwa setiap manusia itu harus bekerja sebagaguaggjawab
demi kelangsungan dan perkembangan hidupnya.

b. Bekerja itu harus dilakukan secara teratur agaatddiipksanakan
dengan sebaik-bainya dan agar tidak terjadi bemtbesmturan
dengan orang lain dalam masyarakat.

c. Dalam melaksanakan pekerjaan itu, manusia harusatdap
menghindari segala sesuatu yang bakal merugikamydisendiri,
pemberi kerja, dan masyarakat serta lingkunganpimigiat

d. Bekerja itu harus member arti dan perasaan yangs tképada
pelaksanaannya bahwa jasa-jasanya berperan sddadplam

melancarkan roda kehidupan masyarakat.
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B. Pengertian Pekerja

Sebelum membahas pengertian pekerja, terlebih dahul
dibedakan perbedaan antara pekerja, tenaga kana)wuh. Pengertian
tenaga kerja lebih luas daripada pekerja/burureri@meliputi pegawai
negeri, pekerja formal, pekerja informal dan yamduin bekerja atau
pengangguran. Dalam Pasal 1 angka 2 Undang-UndampiNL3 Tahun
2003 tentang Ketenagakerjaan, istilah Tenaga ken@ngandung
pengertian yang bersifat umum, yaitu setiap orarmgy mampu
melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang danjasa, baik
untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk nmakga Istilah
pekerja dalam praktik sering dipakai untuk menuajuktatus hubungan
kerja seperti pekerja kontrak, pekerja tetap daagainya.

Kata pekerja memiliki pengertian yang luas, yaletiap orang
yang melakukan pekerjaan baik dalam hubungan kengupun
swapekerja. Istilah pekerja biasa juga diidenti#angan karyawan, yaitu
pekerja nonfisik, sifat pekerjaannya halus ataaktitotor. Sedangkan
istilah buruh sering diidentikan dengan pekerjaasak, pendidikan
minim dan penghasilan yang rendah.

Konsep pekerja/buruh adalah defenisi sebagaimaraate
dalam ketentuan Pasal 1 angka 3 Undang-Undang Nb&dahun 2003
tentang Ketenagakerjaan, yang menyatakan:

“Pekerja/buruh adalah setiap orang yang bekerja giem
menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain.”
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Dari pengertian di atas, konsep pekerja/buruh &adaktiap
pekerja atau setiap buruh yang terikat dalam hudnurigerja dengan
orang lain atau majikannya, jadi pekerja/buruh @dahereka yang telah
memiliki status sebagai pekerja, status mana diglereetelah adanya
hubungan kerja dengan orang lain.

2.2.2 Hubungan antara Pengusaha dan Buruh

Dalam sebuah perusahaan hubungan antara pengusajangara
buruh dilingkungan perusahaan diatur dalam ketenthakum dan
perundang-undangan yang berlaku yang kesemuanieaidipilai-nilai
pancasila jika ditaati maka akan terjalin hubungang serasi dan sangat
mengesankan antara pengusaha beserta para maaajEngan para
buruhnya, sehingga masing-masing pihak memberikestasinya secara
timbal balik, diperjelas sebagai berikut (Kartasetpe, 1985: 34):

a) Pengusaha beserta para manajer menyadari kew&gveajiban
terhadap buruhnya, membimbing, membina, merawauases
dengan asas kemanusiaan serta menghargai sebdgksapa-
pelaksana yang membantu menyukseskan usaha. Adanya
kebijakan-kebijakan pengusaha yang beritikad bak buruh
sesuai dengan insan yang berperikemanusiaan ak&lu se
terangsang untuk melakukan imbangan-imbangannyandaiujud
taat dan tunduk kepada aturan kerja, bekerja setmihkgkin,

tanggung jawab dalam kelancaran usaha.
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b) Kesadaran dan rasa simpatik yang timbal balik anp@ngusaha
dengan para buruh, maka suasana dan lingkungaan yang baik

akan selalu dapat diwujudkan satu sama lainnya.

A. Hubungan kerja
Hubungan kerja adalah hubungan-hubungan dalam aangk
pelaksanaa kerja antara para tenaga kerja dengagugsha dalam
suatu perusahaan yang berlangsung dalam batasgmajasjian kerja
dan peraturan kerja yang telah disepakati (Kartzeta@, 1986: 18).
Dengan terwujudnya hubungan kerja, maka baik peigus
maupun tenaga kerja (karyawan/buruh) yang bersaagkalah terikat
oleh isi perjanjian kerja tersebut dan masing-ngasiemperoleh hak,
dimana pengusaha berhak memerintah dan atau mé&angasruh agar
bekerja dengan giat dan rajin tana melampaui detes isi perjanjian
itu, dan tenaga kerja (karyawan/buruh) berhak merwerupah dan
jaminan-jaminan lainnya kepada pengusaha tanpanmpeala pula
batas-batas isi perjanjian tersebut.
B. Perjanjian kerja
Perjanjian kerja merupakan suatu wujud persetugias dasar
kesepakatan antara pengusaha dengan calon tenagm ke
(buruh/karyawan) yang lazing diadakan sebelum dary@ hubungan
kerja, dimana dengan ditandatanganinya perjangaja ktu oleh masih-
masih pihak yang bersangkutan, merupakan tandamggsmengusaha

mengerjakan buruh itu pada perusahaan dan bagihfaryawan
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(tenaga kerja) merupakan resminya bekerja padasaleaan tersebut
untuk jangka waktu terbats ataupun tidak terbaéasa dengan segala
sesuatu yang telah dinyatakan dalam perjanjiara kiufKartapoetra,
1986: 18-19).

Menurut KUH Perdata pasal 16020-z, perjanjian kadtja
sebagai hasil kesepakatan antara majikan dan bumtitk menjalin
hubungan kerja, dimana pihak buruh mengikatkan kdipada pihak
majikan selama sesuatu jangkat waktu tertentu umhédakukan
pekerjaan tertentu dengan memperoleh upah terseperti yang telah
disepakati bersama.

C. Persdlisihan perburuhan

Yang dimaksud dengan perselisihan buruh, ialaheptmgan
antara majikan atau perkumpulan majikan dengarkeaeburuh atau
gabungan serikat buruh, berhubungan dengan tidakyadpersesuaian
paham mengenai hubungan kerja, syarat-syarat Hanaatau keadaan
perburuhan (UU No.22 Tahun 1957, Pasal 1 ayat 1 c).

Sedangkan yang dimaksud dengan permasalahan peaburu
adalah permasalahan-permasalahan yang timbul setaudengan
pelaksanaan hubungan kerja antara buruh dengak pdmgusaha, baik
yang menyangkut segi yuridis, teknis, segi ekonpdas atau segi sosial
(Kartasapoetra, 1986: 19).

Segala masalah dan perselisihan perburuhan, kalasinga
masing pihak memanfaatkan nilai-nilai pancasilauyanusyawarah dan

mufakat dan toleran terdapat kepentingan masingagiasdengan
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sendirinya akan mudah tercapai keselarasan damakem® sehingga
segala sesuatu akan pulih kembali, berjalan lane@bagaimana

mestinya.

2.3 Aktivitas Keagamaan
2.3.1 Pengertian Aktivitas K eagamaan

Aktivitas keagamaan berasal dari dua kata aktiviten
keagamaan, istilah aktivitas berasal dari bahagagris activity yang
berarti kegiatan, kesibukan. Menurut H.C. Withetamg (1983: 78)
aktivitas meliputi tingkah laku dasar yang kerapi kilakukan dalam
jalan dengan rintangan terbesar untuk mencapai sujatan yang diidam-
idamkan.

Sedangkan keagamaan, dalam bahasa Indonesia ldaedehta
“‘agama” yang mendapat imbuhan Ke-an yang membekaigk benda.
Kata agama dalam bahasa araHdiin® yang berarti menguasai,
menundukan, patut, balasan atau kebiasaan. Men&Guggarda
Poerbawakadja (1982: 8) agama adalah suatu kepertagang dianut
oleh manusia dalam usahanya mencari hakikat dduphya dan yang
mengajarkan kepadanya tentang hubungannya denghan,Ttentang
hakikat dan maksud dari segala sesuatu yang ada.

Aktivitas keagamaan mempunyai arti segala aktivitedam
kehidupan yang didasarkan pada nilai-nilai agamag ydiyakini agar
tidak terjadi kekacauan di dalam kehidupan sehami-tAgama sebagai

realitas pengalaman manusia dapat diamati dalamitakt kehidupan



37

umat (komunitas umat beragama), dan emosi keagarhkshiini berarti

aktivitas keagamaan muncul dari adanya pengalamagaknaan manusia

(Hasan, 1981: 10). Aktivitas keagamaan merupakahaigtau aktivitas

yang berhubungan dengan system, prinsip kepercaigepada Tuhan

dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban.

Menurut Joachin Wach (1958), ada tiga bentuk ekspre

Pengalaman keagamaan atau pengalaman beragamandigifu atau

masyarakat, yaitu:

a)

b)

Ekspresi Teoritigthought)atau ekspresi pemikiran, yang meliputi
sistem kepercayaan, mitologi, dan dogma-dogma Eksfeoritis
suatu agama, dimaksudkan untuk mengungkapkan isi
kepercayaan dan pengalaman mengenai kepercayaayany
dirumuskan dalam ajaran (doktrin) agama tertentu

Ekspresi Praktis, yaitu meliputi sistem peribadataral maupun
pelayanan. Ekspresi praktis dari suatu pengalaneagdmaan
adalah mengenai segala bentuk peribadatan yangsadidan
maupun dilaksanakan oleh pemeluk agama. Peribadi#ian
sendiri mempunyai dua macam bentRkrtama,ibadah khusus,
dankedua,jbadah dalam arti umum atau yang menyangkut
dengan pelayanan sosial. Bentuk ibadah yang pertatah
ibadah tertentu dan telah ditentukan secara ketknd ajaran
agama. Baik bentuk, waktu, maupun tempatnya, sédang
bentuk ibadah yang kedua, merupakan bentuk kegiatamm

yang bernuansa keagamaan, mengandung nilai keagatatepi
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tidak ditentukan secara ketat dan eksplisit dalgaraa atau
doktrin agamanya yang berkenaan dengan waktu, hetetmpat
dan tata caranya.
c) Ekspresi dalam persekutuan, yang meliputi pengebdaap dan
interaksi sosial umat beragama.
2.3.2 Dasar dan Tujuan Aktivitas Keagamaan
A. Dasar Aktivitas Keagamaan
Aktivitas keagamaan merupakan sarana mendekatkan di
seorang hamba kepada sang Khalig, yaitu Allah SQAf& beberapa
hal yang mendasari pelaksanaan aktivitas keagaryaiamn,:
1. Fitrah manusia sejak lahir telah mempunyai potbesagama,
dan dalam perkembangannya masih membutuhkan peanbina
keagamaan.

GO HEed-e060 XOo+<Old soROed

JIRCRN L A S[OENR 7 YRk =
JEL & POXRBEB 20> 0 SRHAZEOA > &
S OE = ¢K 2L EIN[O] m Koghis Jm [RER dm )
2>é& 0wl AR &GHNO> AL
BK-A7wa L 2 JALZ7ENBH GO N
MO O Ao eRONXIA O HoORze
*R-2040 BA07wA>0v &

erOdG2E a#0NO OBROCe®OFED M wWa 3

& IS ¢xEE NSO ACKN S-KOORL: IR

Artinya:*Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan
Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka
(seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?"
mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami),
Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian
itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan:
"Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-
orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)"
(Al-A’raf: 172)
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Menurut pendapat Widodo S fitrah (1996: 182) mamasialah
kesediaan secara aktif dari jiwa manusia untuk mefitrah
Allah sebagai bekal bagi kebaikan manusia hidugudia dan
akhirat.

. Manusia adalah makhluk lemah yang secara naluriah
membutuhkan kekuatan lain dari luar dirinya, ya#lah
SWT, sebagai tempat berlindung dan meminta pergalon

Sebagaimana firman Allah:

B ORGC L @7 OxEQ LA Ao S
HEeY€BODED L xS QO[T D<@
¥ [0 * P oS O < E O R

OxHIRAOL I e * P oS O IEFON=
¥R LEOADPHO> QM Wwa I
Artinya:“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka
manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah,
hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi
tenteram.” (Ar-Rad: 28)

. Tuntutan iman, sebagai pembenaran atas keimanansman
yang bukan hanya sebatas lisan tetapi juga teasaldalam

bentuk perbuatan (amal salih), sebagaimana firmkamnA

BXURGCEE @7 &0 LA Lo -0

- EMEEY YO LY I
0.6 CEVRETO D wa S
SHOR @O H &R & # OeiebOM

orO&Or 8= B NOOSR X M@ S
ER XKD &2 RO
Artinya: “Dan orang-orang yang beriman serta beramal saleh,
mereka itu penghuni surga; mereka kekal di
dalamnya.” (Al-Bagarah: 82)

Berdasarkan pijakan di atas, aktivitas keagamaampakan
salah satu kewajiban sekaligus kebutuhan seorang/imu

untuk mendekatkan diri dan mengabdi kepada AllalTSW
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B. Tujuan Aktivitas Keagamaan
Tujuan aktivitas keagamaan sebenarnya tidak jauhtujaan
penciptaan manusia dimuka bumi, yaitu untuk beabakepada Allah
SWT, sebagaimana firman-Nya:
RO i @0 OIS NE F 26 SORERE o 6860
ENO.F FHOA€CO0€=20DO0N W
Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melaimka
supaya mereka mengabdi kepada-K{Atz-Dzariat: 56)
Kemudian menuruZuhairini (1983: 45) aktivitas keagamaan
secara umum bertujuan untuk membimbing agar mergadrang
muslim sejati, beriman, teguh, beramal shaleh, ksl mulia serta
berguna bagi masyarakat, agama, dan Negara. Kemusbaara
khusus membagi tujuan aktivitas keagamaan sebagkuh
1. Upaya meningkatkan kualitas hidup
Dalam menjalani kehidupan, manusia boleh hanyaapasr
terhadap keadaan dirinya, namun dengan kemampuannya
harus berusaha merubah kehidupannya menjadi Ielkhdian
berguna bagi dirinya, orang lain dan agamanya. gzetveana
firman Allah:
GO I HE e Oe@EMORDIREY €
FIRCEN du RO IABINIOL 16 P XV 4
SIS C€QOOO>XANI® DY ON AHNRAIR

o AFqrd- IHRO * Lo PO SE O]
R #OAO &> IA+0ORN o 98 €OEHOEOREB

e 2 BX-O€OFHOOORO
Pl | INOL Jm PEEB &GNO0> HLIOING
Gl 228 DO + S a3 RNO - e00L

C€Qe HDOEBEE X0 JFcAMOECR
T8 QOO0 IMYHE e Yoee o 6860
&RV w00

Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu

mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya

mereka menjaganya atas perintah  Allah.
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Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada
pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum,
Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali
tak ada pelindung bagi mereka selain DigAt-Rad:
11)
2. Sarana sosialisasi agama
Manusia diciptakan selain sebagai mahluk individigaj
sebagai mahluk sosisal yang membutuhkan bantuay deien
demi kelangsungan hidupnya. Dalam kehidupan beragam
aktivitas ibadah yang dilakukan bersama-sama (ineigd)
akan lebih memperluas hubungannya dengan orang lain
sehingga bisa menambah wawasan dan pengetahuaa.aga
3. Membina persaudaraan
Rasa persaudaraan atau sering dikenal dengdmuwah
merupakan salah satu faktor keharmonisan dalanmdigpgan
manusia, Nashih Ulwan (1996: 5) menyatak&huwahakan
melahirkan didalam jiwa seorang muslim sikap pbsitituk
saling menolong satu sama lain, sebagaimana fidtah
*QORCY AR+ €COM@a I s AO# RO
¢x2ovVeéE B-OACNEEEO8ee <O ERO
BXU2>00xa €0 A<BHEr 0@ URNFEaLL
¢QH€PXIA7OD = < EAE+HEAD W A Lo e
&R EHD
Artinya:*Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara.
sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara
kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah,

supaya kamu mendapat rahma#l{Hujarat: 10)

C. Jenis-Jenis Aktivitas Keagamaan
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Berbicara tentang aktivitas keagamaan sebenarnygakaekali
macam dan ragamnya, baik yang dilakukan dengammsesaanusia
seperti: sadagah, silaturrahmi, memberi senyuman sbagainya,
maupun hubungan antara seorang hamba kepada Tuylaarséperti:
shalat, puasa, dzikir dan lain-lain. Namun dalamipskini penulis akan
menjelaskan lebih detail mengenai aktivitas keagendalam hubungan
antara hamba kepada Tuhan yaitu shalat.

a. Pengertian Shalat
Shalat secara etimologi (bahasd)alaah yang berartido’'a,
sebagaimana firman Allah:

ERVEHED ... B AN OOREHN DN =800 ...
Artinya: “...Dan mendoalah untuk mereka. (At-taubah: 103)

Dalam ayat lain, Allah berfirman:

VYRR ER RO T[48 FOXGOERTBo dc 2860

O QHET R 3 0 70O 0Mea 90 * Lo o N

L OOHRODL €A ACKD ¢ 700.0*/60 €0

N2CeNmdES e * P oS N[O

A& OIF RO YOl g SIA€ERO W@ I

OBV DPHAEFOROAR G F2€0i= <OHIODL

O RO HOQON-OP1e0 OVx + o

& ABAH <KAARY0=0 XOU-> AXIN A Lo

Artinya:"Di antara orang-orang Arab Badwi itu ada orang ygn
beriman kepada Allah dan hari Kemudian, dan memagda
apa yang dinafkahkannya (di jalan Allah) itu, sebiaglan
untuk mendekatkannya kepada Allah dan sebagai jalan
untuk memperoleh doa rasul. ketahuilah, Sesungguhny
nafkah itu adalah suatu jalan bagi mereka untuk
mendekatkan diri (kepada Allah). kelak Allah akan
memasukan mereka kedalam rahmat (surga)Nya;
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.”(At-Taubah: 99)

Sedangkan menurut istilahsy@ra) adalah ibadah yang

tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatardyantai dengan
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takbiratul ihramdan diakhiri dengan salam dengan syarat dan rukun
tertentu (Rashid, 1994: 53). Menurut Muhammad Jamiaghniyah
(1995: 117) shalat menurut agama dan syariat adatdah yang
dituntut kesucian padanya, yang mengandung ucapgran dan
perbuatan khusus, dimulai dengan takbir dan dia#kirgan salam.
. Batas Waktu Shalat Fardhu
Allah SWT berfirman:
AERNE<=40 o000 (XINO@=ERxReEO ...
wnIZ L @0 LiOO4wWa I PEODHDIC =L
&ee L -0 (IO B o O0&KBHORGAN
4340 3COLe0 $EROEROwC PuMO@A o I
TR B RNEkER=Dw G0 O&O%8 wa
VRS
Artinya:”...Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katadlan,
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit
matahari dan sebelum terbenamnya dan bertasbihlgula

pada waktu-waktu di malam hari dan pada waktu-waktu
siang hari, supaya kamu merasa senar{@t-Thaha: 130)

Tergelincirnya matahari adalah waktu shalat dzwlaur ashar,
gelap malam adalah waktu shalat magrib, dan isya quranul
fajri adalah shalat subuh (Mughniyah, 1995: 123)atAdiatas adalah
ayat yang bersifat mujmal (global) belum membateaktu-waktu
shalat dengan jelas sehingga tidak ada kesamaganp#alanya.
Karena itulah maka akan diperjelas sebagai berikut:

» Shalat Dzuhur
Waktunya: ketika matahari mulai condong ke arahaBhmmgga
bayangan suatu benda menjadi sama panjangnya déegala
tersebut setekah matahari tergelincir ke babatda zhill al-

zawa) kira-kira pukul 12.00-15.00 siang.
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* Shalat Ashar
Waktunya: dimulai ketika panjang bayangan sebuatidgeudah
melebihi sedikit ukurang tingginya, atau sejak bBapa waktu
dhuhur hingga terbenamnya matahari (kira-kira abtelkuran
benda dua kali lipat ukuran tingginya, kira-kirekpl15.00-18.00
sore.
e Shalat Magrib
Waktunya: sejak terbenamnya matahari di ufuk b&iagga
hilangnya mega merah di langit. Kira -kira pukul.(&19.00
sore.
e Shalat Is'ya
Waktunya: sejak hilangnya mega merah di langit gengerbit
fajar dan batas akhirnya adalah sepertiga malana-iia pukul
19.00-04.30 malam.
» Shlat Shubuh
Waktunya : sejak terbitnya fajashodiq hingga terbit matahari.
Kira-kira pukul 04.00-5.30 pagi
c. Urgensi tentang Shalat
1) Shalat Merupakan Syarat Menjadi Takwa
Tagwa merupakan hal yang penting dalam Islam kadepat
menentukan amal/tingkah laku manusia, orang-oraaggy
benar-benar bertaqwa tidak mungkin melaksanakaouptan

keji dan munkar, dan sebaliknya. Salah satu peatamorang-
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orang yang benar-benar bertagwa ialah diantaramyalimkan
shalat.

Shalat Merupakan Benteng Kemaksiatan

Shalat merupakan benteng kemaksiatan artinya baimakat
dapat mencegah perbuatan keji dan munkar. Semadikn b
khusu' shalat seseorang maka semakin efektiflah benteng
kemampuan untuk memelihara dirinya dari perbuatakasiat.
Shalat dapat mencegah perbuatan keji dan munkasilapa
dilaksanakan dengaiusu’'tidak akan ditemukan mereka yang
melakukan shalat dengan khusu berbuat zina, melamao
sebagainya tetapi sebaliknya kalau ada yang medakakalat
tetapi tetap berbuat maksiat, tentikkigsuan shalatnya perlu

dipertanyakan. Ini sesuai dengan firman Allah SWT:

A&v0+ 0RO BT OOMD Ao 68 Ruea S
FRRAOLS0  FHOMGE WL S  ard

MHRO = BO50REO D we S
2T AN Sll6 XY Y74 € ¥ BOF0OmEO O wa S

N0AL o ¢4 XBAMWa F
RO L ”00 O EC <O wa S-e0
+ Lo 3-00 €04 a0 * F oS
CR NS ¢QARDOLEC 0 o ¢X OREHL D ¢0
Artinya:“bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu
Al kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat.
Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakar(Al-
Ankabut: 45)

Shalat Mendidik Perbuatan Baik Dan Jujur
Dengan mendirikan shalat, maka banyak hal yangpdida

shalat akan mendidik perbuatan baik apabila dilzdisan
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dengan khusu'. Banyak yang celaka bagi orang-onzary
lalai dalam shalat, selain mendidik perbuatan paga dapat
mendidik perbuatan jujur dan tertib. Mereka yanghdikkan
tidak mungkin meninggalkan syarat dan rukunnya,ekar
apabila salah satu syarat dan rukunnya tidak dhiemaka
sholatnya tidak sah (batal).

4) Shalat Akan membangun etos kerja
Sebagaimana keterangan-keterangan di atas bahwaanpiaga
shalat merupakan penentu apakah orang-orang itu diau
buruk, baik dalam perbuatan sehari-hari maupunmgtise
mereka bekerja. Apabila mendirikan shalat dengansu’
maka hal ini akan mempengaruhi terhadap etos kegeeka
tidak akan melakukan korupsi atau tidak jujur dalam
melaksanakan tugas

D. Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Aktivitas Keagamaan
Pelaksanaan aktifitas keagamaan dipengaruhi oldbersga
faktor sebagai berikut:
a. Lingkungan keluarga

Pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang @@ertdan

utama yang dikenal oleh anak. Penanaman iman yangpakan

inti dari pendidikan agama hanya mungkin dilaksanakecara

maksimal dalam kehidupan sehari-hari dan hanya Riang

dilaksanakan di rumah (Tafsir, 1999: 34). Menurugahin

Purwanto, pendidikan keluarga adalah fundamentl alasar
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dari pendidikan anak selanjutnya, baik di sekolaupun dalam
masyarakat (Purwanto, 1989: 79).

Dengan demikian pendidikan agama dalam keluargan aka
mendorong anak untuk melaksanakan aktivitas keagama

. Lingkungan sekolah

Sekolah didirikan oleh masyarakat atau negara umtekbantu
memenuhi kebutuhan keluarga yang sudah tidak malagiu
memberikan bekal persiapan hidup bagi anak-anaffyavanto,
1989: 124).

Modifikasi dari dasar-dasar kepribadian dan jearsg akan
dialami secara lebih luas apabila telah memasukghasekolah.
Hal ini disebabkan adanya interaksi baik sesamartemaupun
gurunya. Sikap seorang guru, kepribadiannya, cazegall
dengan sesame guru, keluarga, maupun masyarakapaken
figur bagi anak.

Demikian apabila kondisi sekolah memberikan angigas bagi
anak dengan kebiasaan yang baik maka jelas habtdrakan
membawa pengaruh yang baik bagi pembinaan aktivitas
keagamaan.

. Lingkungan masyarakat

Lingkungan yang mempengaruhi aktivitas keagamaang ya
terakhir adalah lingkungan Masyarakat. Dari lingham ini akan
didapat pengalaman baik dari teman sebatya mauatrocng

dewasa. Hal ini juga akan mempengaruhi aktivitasgkenaan
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yang melibatkan anak. la dengan teman-teman seatzgdain
akan melaksanakan ibadah. Anak juga akan senarg idil
dilibatkan dalam berbagai kegiatan keagamaan. Segema

agama, membagi daging hewan kurban, zakat danaelag



